Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Tesis (Menbership)

Karakteristik data pasien meningioma sphenoid wing diserta

hiperostosis di departemen bedah saraf FKUI-RSUPN Cipto _

Mangunkusumo periode Januari 2010-Januari 2012 = Demographic

characteristic data of patient hyperostotic sphenoid wi nﬂlm_enl ngiomain
atlo

neurosurgery department FKUI-Cipto Mangunkusumo n
Hospital 1n the periods of January 2010-January 2012
Arief Wicaksono

Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail .jsp? d=20350006& | okasi=|okal

Di berbagai literatur, tumor meningioma sphenoid wing memiliki dua nama, yaitu meningioma en-plague
sphenoid wing dan meningioma spheno-orbita. Meningioma di regio sphenoorbita itu adalah tumor
kompleks meliputi sphenoid wing, orbita, sinus cavernosus yang merupakan penyulit terhadap reseksi total.
Presentasi klinis adalah klasik trias yaitu proptosis, gangguan visual, paresis okuler. Meningioma sphenoid
wing ditemukan tersering adalah jenis en-plaque. Meningioma en-plagque adal ah suatu subkel ompok
morfologis yang didefinisikan sebagai lesi tipis, menyebar luas, menyerupai karpet atau lembaran, yang
menginfiltrasi dura dan terkadang menginvasi tulang dan tumbuh didalamnya sebagai tumor intraosseus
sehingga menyebabkan hiperostosis. Meningioma juga memproduksi enzim yang mana diketahui secara
tidak langsung menghasilkan proses penulangan. Berdasarkan literatur, dari seluruh tumor meningioma
terdapat 15-20% yang ditemukan di sphenoid wing disertai hiperostosis pada regio frontotemporal-lateral
orbita. Antara Januari 2010 dan Januari 2012, sebanyak 60 pasien meningiomadi sphenoid wing atau sekitar
46,1% dari jumlah keseluruhan temuan meningiomaintrakranial (130 pasien) menjalani operasi reseksi di
departemen Bedah Saraf RSUPN Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Hiperostosis merupakan perubahan pada
tulang cranium yang paling banyak ditemukan yang berhubungan dengan meningioma khususnya di regio
sphenoid wing. Beberapa teori mengemukakan bahwa hiperostosis ini merupakan kejadian sekunder dari
proses pembentukan tumor dan timbulnya dengan atau tanpainvasi tumor ke tulang. Banyaknya kasus
pasien yang dikonsulkan oleh departemen Mata dengan keluhan proptosis yang datang ke departemen Bedah
Saraf FKUI-RSUPN Cipto Mangunkusumo menjadikan hal tersebut menarik uuntuk diperhatikan dan untuk
diketahui lebih jauh deskripsi datanya. Obyektif Studi ini bertujuan melakukan evaluasi |ebih lanjut
mengenai meningioma sphenoid wing yang disertai hiperostosis mengenai data demografisnya. Studi ini
ingin melihat tentang hubungan antara banyaknya insiden dengan sebaran usia, jenis kelamin dan
keterkaitan dugaan penyebabnya, jenis tumor. Selain itu, studi ini ingin mengevaluasi hubungannya dengan
pemakaian kontrasepsi khususnya KB suntik, hasil operasi serta komplikasi dan angka rekurensinya.Metode
Studi ini adalah studi retrospektif dilakukan berdasarkan status rekam medis berupa data riwayat penyakit
pasien, manifestasi klinis yang ada, tanda-tanda neurooradiologis dan teknik operasi, pada 60 pasien yang
menjaani pembedahan secara kraniotomi dan lateral orbitotomi dari Januari 2010 sampal Januari 2012.
Populasi sampel diambil dari pasien di departemen Bedah Saraf RSUPN Cipto Mangunkusumo, Jakarta.
Kriteriainklus adalah semua pasien yang didiagnosa dengan meningioma sphenoid wing disertai
hiperostosis periode Januari 2010 - Januari 2012. Kriteria ekslusi adalah tumor meningiomadi luar regio
sphenoid wing dan meningioma sphenoid wing tanpa adanya hiperostosis. Hasil Pada studi ini terdapat
rentang usia pasien: 31-60 tahun dengan rerata usia 44 tahun, jenis kelamin diantaranya 2 (3%) laki-laki dan
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58 (96,7%) perempuan. Keluhan utama adalah proptosis yang progresif, penurunan tajam penglihatan
disertal hiperostosis. Seluruh pasien dilakukan pembedahan melalui lateral orbitotomi dan kraniotomi
fronto-temporal disertai dekompresi orbita. Pemantauan dilakukan terhadap dergjat luas reseksi tumor dan
komplikasi postoperatif. Semua pasien dengan meningioma sphenoid wing disertai hiperostosis pada lateral
orbita telah menjalani pembedahan dengan reseksi subtotal atau parsial. Pemeriksaan patologi menunjukkan
sebanyak 33 (55%) pasien adalah meningioma meningoteliomatosa. Setelah pembedahan, proptosis
dilaporkan membaik secara klinis pada 54 (90%) pasien, tajam pengihatan meningkat secaraklinis pada 18
(30%) pasien, perihal paresis okuler sulit didapatkan datanya. Lamafollow-up adalah 3 bulan sampai 1
tahun, didapatkan rekurensi tumor pada 4 (6,6%) pasien dan 2 (3,3%) pasien menjalani pembedahan kedua.
Sebanyak 2 (3,3%) pasien tidak terpantau. Ditemukan 51 (85%) pasien dengan riwayat penggunaan
kontrasepsi KB yang menahun, non pengguna 4 (6,6%), tidak diketahui 4 (6,6%) pasien. Dari jumlah 51
(85%) pasien pengguna KB, diantaranya 46 (90,2%) pasien menggunakan kontrasepsi suntik, 4 (7,8%)
pasien dengan pil, 1 (1,9%) pasien dengan susuk. Sebanyak 41 (89,1%) pasien menggunakan kontrasepsi
KB suntik selamalebih dari 10 tahun dan 5 (10,8%) pasien kurang dari 10 tahun. Meningioma pada
sphenoid wing kebanyakan berjenis meningioma meningotelial dan neoplasma jenisini cenderung
menyebabkan hiperostosis setempat serta memiliki gambaran radiologi yang khas. Semua hiperostosis yang
ditemukan pada sphenoid wing harus diangkat untuk mencegah rekurensi. Pengangkatan tumor secaraluas
disertai dekompresi tulang sphenoid wing memberi hasil fungsional dan kosmetik yang memadai. Tidak ada
hubungan bermakna dari data meningioma sphenoid wing disertai hiperostosis dengan usia dan jenis
kelamin. Terdapat hubungan bermakna antara KB dengan jenis meningioma yaitu meningoteliomatosa.
Kerjasama yang baik antara dokter bedah saraf dan dokter mata adalah penting untuk kelainan ini. Riwayat
penggunaan alat kontraseps KB suntik banyak didapat pada pasien meningioma sphenoid wing disertai
hiperostosis.



